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Abstrak 

 Kulit merupakan bagian tubuh yang penting dan perlu diperhatikan. Kulit yang indah 

identik dengan kulit yang tidak kusam dan warna kulit yang cerah. Menjaga kesehatan 

kulit tidak hanya dilakukan dengan makanan kaya akan nutrisi, tetapi dapat dilakukan 

dengan memberi nutrisi dari luar. Lulur merupakan salah satu sediaan yang dapat 

membuka pori-pori, mengangkat sel kulit mati, kotoran, sehingga kulit menjadi lebih 

bersih dan cerah. Kandungan flavonoid dari ekstrak ampas wortel mempunyai 

kemampuan untuk mencerahkan kulit. Penelitian ini bertujuan mengetahui formulasi 

sediaan lulur ekstrak ampas wortel (Daucus carota L.) sebagai whitening, mengetahui 

efektifitas sediaan lulur dari ekstrak ampas wortel (Daucus carota L.) sebagai 

whitening dan mengetahui konsentrasi yang efektif dihasilkan oleh lulur dari ekstrak 

ampas wortel (Daucus carota L.) sebagai whitening. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah eksperimental Laboratorium. Hasil yang diperoleh adalah sediaan 

F3 memiliki tingkat kecerahan kulit yang sama dengan sediaan pembanding yaitu lulur 

whitening Sumber Ayu, hal ini disebabkan oleh pengaruh konsentrasi ekstrak ampas 

wortel sebanyak 5% yang mengandung senyawa flavonoid. Kesimpulan dari penelitian 

ini yaitu ekstrak ampas wortel (Daucus carota L.) dapat diformulasikan dalam bentuk 

sediaan lulur, ekstrak ampas wortel (Daucus carota L.) memiliki efek sebagai 

whitening, dan semakin tinggi konsentrasi Ekstrak ampas wortel (Daucus carota L.) 

maka akan semakin efektif sebagai whitening. 

 Kata kunci : Ampas Wortel, Lulur, Whitening  
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Abstract 

 The skin is an important part of the body and needs attention. Beautiful skin is 

synonymous with skin that is not dull and skin is bright. Maintaining healthy skin is not 

only done with foods rich in nutrients, but can be done by providing nutrients from the 

outside. Scrub is a preparation that can open pores, remove dead skin cells and dirt, 

so that the skin becomes cleaner and brighter. The flavonoid content of dregs carrot 

extract has the ability to brighten the skin. This study aims to determine the formulation 

of dregs carrot (Daucus carota L.) scrub as whitening, determine the effectiveness of 

dregs carrot (Daucus carota L.) scrub as a whitening and determine the effective 

concentration produced by carrot pulp extract (Daucus carota). L.) as a whitening. 

The method used in this research is experimental laboratory. The results obtained were 

that the F3 preparation had the same skin brightness level as the comparison 

preparation, namely Sumber Ayu's whitening scrub, this was due to the effect of the 

concentration of dregs carrot extract as much as 5% which contained flavonoids. The 

conclusion of this study is that the dregs carrot extract (Daucus carota L.) can be 

formulated in the form of a scrub, the dregs carrot extract (Daucus carota L.) has a 

whitening effect, and the higher the concentration of dregs carrot extract (Daucus 

carota L.), the higher the concentration of dregs carrot extract (Daucus carota L.). the 

more effective as a whitening.  

Keywords : Dregs Carrot, Scrub, Whitening 

 

PENDAHULUAN 

Wortel (Daucus carota L.) adalah jenis sayuran yang berwarna kuning 

kemerahan atau jingga kekuningan dengan tekstur yang mirip seperti kayu. Bagian 

yang dapat dimakan dari wortel adalah bagian umbi atau akarnya. Wortel memiliki 

batang yang pendek, akar tunggang yang bentuk dan fungsinya berubah menjadi umbi 

bulat dan memanjang. Kulit umbi wortel tipis dan jika dimakan mentah terasa renyah 

dan agak manis (Dewi, 2014).  

Indonesia adalah negara yang mendapat paparan sinar matahari dengan 

intensitas yang banyak. Sinar UV (ultra violet) pada matahari memiliki efek oksidatif 

radikal bebas dan jika terus menerus mengenai kulit akan menyebabkan peradangan 

dan kerusakan pada kulit (Sofia, 2016). Penuaan pada kulit merupakan suatu proses 

biologis yang dihasilkan dari faktor intrinsik (dari dalam tubuh seperti genetik) dan 
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ekstrinsik (dari luar tubuh). Faktor ekstrinsik sangat berperan dalam penuaan kulit 

adalah sinar matahari, merokok dan pola makan. Tandatanda eksternal dari penuaan 

kulit yaitu kerutan halus, kulit tipis dan transparan, bintik-bintik pigmen, kulit kendur 

dan kulit kering (Mackiewicz and Rimkevicius. 2008 dalam Runtuwene, dkk 2019). 

 Kulit adalah bagian terluar dari tubuh yang menutupi semua organ-organ tubuh 

manusia. Kulit orang dewasa memiliki luas sekitar 1.5 m2 dengan berat kira- kira 15% 

dari berat badan. Ketebalan kulit disetiap lokasinya pasti berbeda-beda. Dan Kulit 

merupakan bagian tubuh yang penting dan perlu diperhatikan dalam tata kecantikan 

kulit. Kulit yang indah identik dengan kulit yang tidak kusam dan warna kulit yang 

cerah. Untuk mendapatkan kulit yang indah maka perlu dilakukannya perawatan kulit, 

salah satunya yaitu perawatan kulit secara berkala menggunakan lulur (Ulviana, 2016).  

Lulur adalah sediaan kosmetik tradisional yang diresepkan dari turun-tenurun 

yang digunakan untuk mengangkat sel kulit mati, kotoran dan membuka pori-pori 

sehingga pertukaran udara bebas dan kulit menjadi lebih cerah dan putih (Ningsi dkk., 

2015). Perawatan kulit tubuh seperti lulur digunakan untuk tujuan memelihara dan 

merawat kehalusan kulit serta mencerahkan kulit agar tidak kusam. Lulur biasanya 

digosokan dengan lembut dan rata pada kullit tubuh. Proses luluran bisa diselingi 

dengan proses pemijatan menggunakan minyak pijat. Manfaat lulur, selain mengangkat 

sel kulit mati juga akan membuat tubuh makin rileks karena aliran darah semakin 

lancar, dan juga membuat kulit tubuh menjadi halus, dan bersih (Arbarini, 2015).  

 

METODELOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis eksperimental Laboratorium yang meliputi 

pembuatan ekstrak etanol ampas wortel (Daucus carota L.), pembuatan formulasi 

sediaan lulur krim dengan konsentrasi 1%, 3%, 5% dengan masing-masing tiga kali 

pengulangan.   

 

Formulasi Sediaan Lulur Krim  

Ekstrak ampas wortel diformulasikan dalam bentuk sediaan lulur krim sebagai 

antioksidan dengan formula yang mengacu pada penelitian (Fadhilah, 2018) yang 

sudah dimodifikasi dengan variasi konsentrasi ekstrak ampas wortel. Formulasi 

sediaan lulur krim ekstrak etanol ampas wortel (Daucus carota L.) dapat dilihat pada 

berikut. 
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Nama Bahan 

Formulasi (Konsentrasi %  b/v) Keterangan 

F0 F1 F2 F3  

Ekstra ampas wortel - 1 3 5 Zat Aktif 

Karagenan 1 1 1 1 Pengental 

Gliserin 15 15 15 15 Basis Minyak 

Propilen Gikol 5 5 5 5 Basis Minyak 

Propilen Glikon 5 5 5 5 Pelembab 

Trietanolamin 1,20 1,20 1,20 1,20 Emulgator 

Metil Paraben 0,12 0,12 0,12 0,12 Pengawet 

Pewangi 0,16 0,16 0,16 0,16 Pewangi 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut 

 

Pembuatan Sediaan Lulur Whitening  

Lulur whitening dari ekstrak ampas wortel (Daucus carota L.) dibuat menjadi 

beberapa konsentrasi yaitu 1%, 3%, dan 5% dengan tiga kali pengulangan. Berikut 

adalah prosedur pembuatan lulur krim dari ekstrak ampas wortel : 

1) Semua bahan ditimbang dengan menggunakan neraca analitik kecuali 

bahan yang dalam bentuk tetesan sesuai dengan takaran yang ditentukan. 

2) Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan lulur krim dipisahkan 

menjadi dua bagian yaitu fase minyak (bahan yang larut dalam minyak) 

dan fase air (bahan yang larut dalam air).  

3) Bahan-bahan untuk fase air dipanaskan hingga suhu 75 °C.  

4)  Bahan-bahan untuk fase minyak juga dipanaskan hingga suhu 75 °C.  

5)  Fase air ditambahkan sedikit demi sedikit ke dalam fase minyak. 

6) Penambahan trietanolamin dilakukan pengadukan dengan magnetic stirrer 

selama 25 menit agar diperoleh formulasi lulur krim yang homogen.  

7) Lulur krim ditambahkan metil paraben, essensial oil dan ekstrak ampas 

wortel.  

8) Pada suhu 35 °C dilakukan pengadukan lulur krim sampai mengental. 

Lulur krim yang terbentuk kemudian dipindahkan dalam wadah dan di 

diamkan pada suhu kamar hingga lulur krim benar-benar mengental. 

(Fadhilah, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia 
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No Penetapan 
Hasil 

(%) 

Syarat Menurut 

MMI (%) 
Keterangan 

1 Kadar Abu 7,538% ≤ 7,5% Memenuhi syarat 

2 Kadar Abu Tidak Larut Asam 10,01% ≤ 1% Tidak memenuhi syarat 

3 Kasar sari larut dalam air 4,85% ≥18% Memenuhi syarat 

4 Kadar sari larut dalam etanol 19,9% ≥11% Tidak memenuhi syarat 

5 Kadar air 8,887% ≤ 10% Memenuhi syarat 

 

Hasil Skrinning Fitokimia 

Kandungan 

metabolit 
Reagen Hasil uji Hasil pengamatan 

Alkaloid Mayer - Tidak terbentuk endapan putih 

 Wagner + Terbentuk kendapan cokelat 

 Dragendrorff - Tidak terbentuk endapan merah 

Steroid Uji libermann-burchard - Tidak terbentuk warna hijau 

Terpenoid Uji libermenn-burchand - Terbentuk warna merah 

Saponim Aquadest + Terbentuk berbusa 

Flavonoi Hcl dan logam Mg + Terbentuk warna merah 

Fenolik FeCl3 + Terbentuk warna hijau 

Tanin FeCl3 + Terbentuk warna hijau 

 
 

Hasil Ekstraksi  

Hasil yang diperoleh ekstrak kental sebanyak 9,5 gram. Hasil formulasi sediaan 

lulur whitening ekstrak ampas wortel yang diformulasikan dengan variasi konsentrasi 

formula 1 (1%), formula 2 (3%), formula 3 (5%) yang mengandung senyawa alkaloid, 

saponin, flavonoid, fenolik dan tanin. Sediaan lulur whitening ekstrak ampas wortel 

dibandingkan dengan sediaan lulur whitening Sumber Ayu. 

 

Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Lulur Whitening  

Hasil Uji Organoleptik  

Pengamatan organoleptik pada sediaan lulur dengan semua perbandingan 

konsentrasi yang ada, setelah dilakukan pengamatan hingga 14 hari penyimpanan, hasil 

yang diperoleh tidak terjadinya perubahan yang apapun. Hal ini menunjukkan bahwa 
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sediaan lulur whitening ampas wortel dikatakan stabil baik sebelum maupun setelah 

penyimpanan karena komponen dalam sediaan tidak mengalami reaksi antara bahan 

yang satu dengan bahan yang lain, sehingga tidak terjadi perubahan warna, bau dan 

bentuknya. 

 Uji pH  

Pengujian pH bertujuan untuk mengetahui keamanan suatu sediaan, terutama 

sediaan topical. Idealnya pH sediaan sama dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 (Nisa, dkk, 

2017). Berdasarkan hal tersebut nilai pH pada sediaan lulur whitening ampas wortel 

telah memenuhi syarat sediaan topical kulit.  

Uji Daya Sebar  

Berdasarkan penelitian dari menit ke-1 hingga menit ke-3 terjadi perubahan 

luas daya sebar pada semua formula. Sediaan lulur yang baik memiliki daya sebar yang 

luas, karena semakin luas daya sebar maka semakin luas daya kontak antara sediaan 

lulur dengan kulit sehingga absorbsinya akan lebih cepat dan memberikan kenyamanan 

sediaan tersebut kepada konsumen (Indratmoko dan Widiarti, 2017).  

Uji Daya Lekat  

Daya lekat merupakan kemampuan sediaan melekat pada kulit dalam jangka 

waktu lama saat dipakai. Semakin lama daya lekat suatu sediaan , maka akan semakin 

lama waktu penetrasi sediaan lulur ke kulit sehingga absorbsi lulur akan lebih 

maksimal (Pradani dan Suherman, 2018). 

Uji Iritasi  

Berdasarkan hasil uji iritasi yang dilakukan pada 20 orang sukarelawan 

menunjukkan bahwa tidak ada reaksi alergi yang muncul. Dari hasil uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sediaan lulur whitening ekstrak ampas wortel aman untuk 

digunakan.  

Uji Kesukaan Sediaan  

Uji kesukaan sediaan lulur whitening ekstrak ampas wortel diperoleh nilai rata-

rata kesukaan untuk setiap sediaan, sediaan yang paling disukai adalah sediaan F3 

dilihat dari warna, tekstur dan bau sediaan. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 

bahwa nilai 7 kesukaan yag diberikan oleh sukarelawan paling tinggi terdapat pada 

sediaan F3. Nilai ini mengartikan bahwa sukarelawan cukup mengukai warna, tekstur 
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dan bau dari sediaan lulur whitening ekstrak ampas wortel dengan konsentrasi ekstrak 

sebanyak 5%.  

Uji Kecerahan Kulit  

Hasil uji kecerahan menghasilkan tingkat perubahan warna kulit yang berbeda. 

Tingkat kecerahan kulit terdiri dari 12 tingkat kecerahan. Semakin rendah tingkat 

kecerahan kulit, maka akan semakin cerah warna kulit tersebut, sebaliknya apabila 

semakin tinggi tingkat kecerahan kulit maka akan semakin gelap warna kulit tersebut.  

Setelah dilakukan uji kecerahan sediaan lulur whitening ekstrak ampas wortel, 

pada sediaan F3 memiliki tingkat kecerahan kulit yang sama dengan sediaan 

pembanding yaitu lulur whitening Sumber Ayu, hal ini disebabkan oleh pengaruh 

konsentrasi ekstrak ampas wortel sebanyak 5% yang mengandung senyawa flavonoid.  

Kandungan flavonoid dari ekstrak ampas wortel mempunyai kemampuan 

sebagai bahan hipopigmentasi yang dapat menghambat secara langsung aktifitas 

tirosinase pada proses melanogenesis. Penghambatan terhadap aktifitas enzim 

tirosinase dapat mencerahkan kulit karena dengan demikian melanin yang dihasilkan 

berkurang (Driwita, 2020).  

 

KESIMPULAN  

Wortel memiliki manfaat sebagai whitening dan berdasarkan hasil penelitian 

Wortel tidak hanya dapat dimanfaatkan sebagai sayur masakan, maupun jus, tetapi 

dapat pula dijadikan sebagai lulur whitening atau kosmetik untuk kulit wajah.  

Ekstrak ampas wortel (Daucus carota L.) dapat diformulasikan dalam bentuk 

sediaan lulur, ekstrak ampas wortel (Daucus carota L.) memiliki efek sebagai 

whitening dan semakin tinggi konsentrasi ekstrak ampas wortel (Daucus carota L.) 

maka akan semakin efektif sebagai whitening.  

 

 

SARAN  
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Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut mengenai uji 

toksisitas lulur ekstrak etanol ampas wortel (Daucus carota L.) sebagai whitening dan 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan produk komersial yang dapat diperjual 

belikan kepada masyarakat luas. 

Dan diharapkan juga untuk meneliti lebih lanjut supaya dapat menginovasikan 

wortel ke dalam bentuk produk lain atau memanfaatkan bahan alami lain untuk 

pemanfaatannya sebagai lulur whitening atau bahan kosmetik untuk mencerahkan 

warna kulit wajah. 
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